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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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KONTRIBUSI NUTRIEN N DAN P DARI SUNGAI SERANG DAN WISO 
KE PERAIRAN JEPARA 
 
Lilik Maslukah, Sri Yulina Wulandari, dan  Indra Budi Prasetyawan 
Departemen Oseanografi, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 




Aktivitas manusia di daratan berpengaruh terhadap peningkatan masukan nutrient N dan P. 
Konsentrasi nutrient N dan P yang berlebih menyebabkan daerah muara  menjadi sangat 
subur, bahkan kemungkinan menjadi tercemar Peningkatan konsentrasi N dan P di perairan 
laut sangat dipengaruhi oleh keberadaan  sungai  yang membawa massa air dari daratan 
yang fluktuasinya dipengaruhi oleh musim. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 
fluktuasi dan beban masukan nutrient N dan P dari  Sungai Serang dan  Sungai Wiso, 
Kabupaten Jepara. Penentuan konsentrasi nutrient N dan P menggunakan metode 
spektrofotometrik. Adapun untuk melihat kontribusi sungai ke perairan didasarkan dari 
nilai debit dan konsentrasi nutrient N, P masing-masing sungai. Hasil penelitian 
menunjukkan, bahwa konsentrasi N dan P berfluktuasi. Konsentrasi N, P di sungai Wiso 
bulan Juni berkisar antara 14-153 µgr at-N/l dan 0,57-1,67 µgr at-P/l, sementara di muara 
sungai Serang berkisar antara 11-26,5 µgr at-P/l dan 0,46-0,78 µgr at-P/l. Pada bulan 
Agustus, konsentrasi N dan P muara sungai Wiso berkisar antara 25,75-31 µgr at N/l, 
fosfat berkisar antara 0,5-1,52 µgr at P/l dan muara sungai Serang konsentrasi nutrien N 
berkisar antara 22-26,5 µgr at N/l, fosfat berkisar antara 0,67- 1,48 µgr at P/l. Berdasarkan 
hasil perhitungan beban masukan nutrient N dan P ke perairan Jepara, Sungai Serang dan 
Wiso memberikan kontibusi masukan nutrient N sebesar 19,66 ton/bulan dan P sebesar 
2,15 ton/bulan. 
Kata Kunci : Kontribusi N, P, Wiso, Serang 
 
PENDAHULUAN 
Keberadaan kawasan pesisir di Indonesia menjadi pusat berkembangnya industri 
dan perdagangan. Perkembangan ini akan diikuti adanya jumlah penduduk yang tinggi. 
Tingginya aktivitas manusia ini akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
masukan bahan pencemar ke perairan muara (Utomo dkk., 2013; Utami dkk., 2015). 
Kontribusi bahan pencemar organik dalam limbah cair yang berasal dari aktivitas manusia 
telah mencapai 50% sampai 75% dari limbah cair total (Putnam et al., 2010).  Bahan 
organik ini akan terurai menjadi beberapa unsur hara termasuk nitrogen (N) ataupun 
phosphor (P) yang diperlukan oleh biota perairan untuk pertumbuhannya (Efendi, 2003; 
Fachrul dkk., 2005). Konsentrasi nutrient N dan P yang berlebih di perairan muara sungai 
dapat menyebabkan daerah muara menjadi sangat subur (Makmur dkk., 2012) dan jika 
kondisinya terlalu subur maka akan berdampak terjadinya ledakan algae yang sangat pesat 
(Domingues et al., 2011) dan oksigen terlarut diperairan menjadi rendah (Risamasu dkk., 
2013). Kondisi ini dapat menyebabkan kematian massal ikan.  
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Peningkatan konsentrasi N dan P di perairan pantai sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan  sungai  yang membawa massa air dari daratan dan fluktuasinya dipengaruhi 
oleh musim. Peningkatan masukan N dan P ke dalam sistem sungai dan muara sungai di 
Jepara akan  terus berlangsung. Hal ini akan berakibat terganggunya keseimbangan sistem 
perairan pesisir yang pada akhirnya berdampak buruk terhadap ekosistem perairan pesisir. 
Duda (2006) menjelaskan bahwa dampak negatif penurunan kualitas lingkungan perairan 
akibat eutrofikasi dapatmenurunkan produktivitas hayati perairan, kerusakan ekosistem 
perairan dan penurunan nilai estetika. Adanya sungai-sungai yang bermuara di perairan 
Jepara ini akan memberikan pengaruh asal daratan dalam hal suplai zat hara N dan P. 
Keadaan lokasi yang berbeda akan mencirikan karakteristik nutrien yang berbeda dan 
menciptakan pula tingkat produktivitas yang berbeda. 
Sungai Wiso dan Sungai Serang merupakan sungai yang bermuara ke Perairan 
Jepara dengan kondisi daerah aliran sungai yang berbeda. Sungai Wiso mengalir melewati 
daerah  perkotaan dengan penduduk yang relatif padat, sedangkan Sungai Serang mengalir 
pada area pertanian. Kondisi daerah aliran yang berbeda dapat mempengaruhi konsentrasi 
nutrien N dan P. Beberapa penelitian mengenai nutrien N dan P telah banyak dilakukan di 
perairan pesisir dan laut Jepara, namun untuk fluktuasinya dan beban masukan nutrient N 
dan P dari masing-masing muara sungai belum pernah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melihat fluktuasi dan beban masukan nutrient N dan P di Muara Sungai 
Serang dan Muara Sungai Wiso, Kabupaten Jepara. 
 
MATERI DAN METODE 
Lokasi penelitian meliputi dua muara sungai yaitu: muara Sungai Wiso dan muara 
Sungai Serang, Kabupaten Jepara (Gambar 1).  Penelitian dilaksanakan pada Juni 2016 dan 
Agustus 2016. 
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Gambar 1.Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi pengambilan penelitian dilakukan secara purposive sampling 
(pertimbangan). Pada tahap ini  posisi stasiun pengambilan sampel air ditetapkan dengan 
melihat keberadaan pengelolaan daerah aliran sungai. Dalam penelitian ini ditetapkan 
2lokasi sungai yaitu Sungai Serang (daerah hulu merupakan daerah pertanian) dan Sungai 
Wiso (daerah perkotaan). Dari kedua lokasi tersebut dibagi dalam beberapa stasiundengan 
pertimbangan : stasiun 1 dibadan sungai, stasiun 2 dan 3 pada muara sungai, serta stasiun 4 
dan 5 di perairan pantai.  
Sampel air diambil dengan menggunakan botol Nansen dari permukaan. Setelah 
sampai di laboratorium, dilakukan penyaringan dengan kertas saring Millipore (size 0,45 
μm).Sampel air yang telah diambil didinginkan pada suhu 4oC dalam coolbox untuk 
menjaga kondisi sampel dari kerusakan yang terjadi akibat perubahan temperatur dan akan 
bertahan selama 48 jam. Kemudian dilanjutkan analisa fosfat dan nitratnya. Metode Asam 
Askorbat digunakan dalam penentukan kadar fosfat (SNI 06-6989.31-2005) dan metode 
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Perhitungan Beban Masukan Nutrien N dan P 
Beban masukan nutrien N dan P dari sungai dihitung menggunakan rumus : 
 
Q = A x V   (Gordon et al., 1992) 
Keterangan : 
L = beban masukan nutrien tiap bulan (ton bulan-1) 
Q = debit (m3 detik-1) 
 A = luas penampang basah alur sungai (m2); 
V = kecepatan aliran (m detik-1). 
 
2592000 = faktor konversi (bulan ke detik) 
1000000 = faktor konversi (ton ke gram) 
C = konsentrasi nutrien masing-masing jenis N dan P tiap bulan (mg l-1) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsentrasi nitrogen di perairan muara sungai Serang dan Wiso ini diidentifikasi 
berdasarkan konsentrasi nitrat (NO3-) dan nitrit (NO2-). Sedangkan untuk konsentrasi 
phosphate, diukur berdasarkan konsentrasi orthofosfat (PO4--). Kedua senyawa ini 
merupakan unsur sangat penting didalam perairan, karena sebagai  penentu nilai 
produktivitas perairan.  
Hasil pengukuran konsentrasi zat hara di Muara Sungai Serang dan Wiso dapat 
dilihat pada Gambar 2 dan 3. Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa konsentrasi N 
bulan Juni di muara sungai Wiso berkisar antara 14-153 µgr at-N/l dengan nilai rerata  71,4 
µgr at-N/l dan muara sungai Serang berkisar antara 11-26,5 µgr at-N/l dengan nilai rerata 
19,2 µgr at-N/l. Konsentrasi zat hara N di muara sungai Wiso menunjukkan nilai yang 
lebih tinggi dibanding dengan muara Serang.  Demikian juga halnya dengan  konsentrasi P 
(Gambar 3). Konsentrasi P di muara sungai Wiso berkisar antara 0,57-1,67 µgr at-P/l  
dengan nilai rerata 1,34 µgr at-P/l dan di muara sungai Serang berkisar antara 0,46-0,78 
µgr at-P/l dengan nilai rerata 1,16 µgr at-P/l.  
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Gambar 2. Konsentrasi N muara sungai Serang dan Wiso 
 
 
Gambar 3. Konsentrasi P sungai Wiso dan Serang 
Gambar 2 dan 3 juga memperlihatkan bahwa pada bulan Agustus muara sungai 
Wiso memiliki konsentrasi zat hara N dan P  lebih tinggi dibanding muara Sungai Serang. 
Nutrien N bulan Agustus di muara sungai Wiso berkisar antara 25,75-31 µgr at N/l dengan 
nilai rerata 28,7 µgr at N/l dan fosfat berkisar antara 0,5-1,52 µgr at P/l dengan nilai rerata 
1,16 µgr at P/l. Sedangkan di muara sungai Serang nilai N berkisar antara 22-26,5 µgr at 
N/l dengan nilai rerata 24,04 µgr at N/l dan fosfat berkisar antara 0,67- 1,48 µgr at P/l  
dengan nilai rerata 1,01 µgr at P/l.  Tingginya konsentrasi  zat hara N dan P di muara 
sungai Wiso sangat berkaitan dengan lokasinya yang berada di pusat perkotaan Kabupaten 
Jepara. Disepanjang aliran daerah sungainya banyak aktivitas rumah  tangga yang 
membuang limbah  rumah tangganya ke perairan tersebut. Salah satu buangan limbah dari 
aktivitas penduduk yang paling besar adalah senyawa nitrogen, yang bersumber dari sisa 
metabolisme. Seperti halnya dikota-kota lainnya, disepanjang aliran sungai ini banyak 
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Jika dilihat dari nilai fluktuasi bulan Juni ke Agustus, konsentrasi zat hara N dan P 
sungai Wiso mengalami penurunan dan sungai Serang mengalami kenaikan. Hal ini 
disebabkan adanya kondisi pengambilan sampel yang berbeda. Pada pengambilan sampel 
bulan Juni di muara Sungai Wiso, terjadi hujan yang cukup lebat. Adanya hujan ini 
menyebabkan adanya run off dari daratan cukup tinggi dengan membawa limbah dari 
daratan. 
Hasil penelitian di daerah tropis oleh Mukhopadhyay et.al., (2006), tepatnya di 
sungai Hooghly, India, konsentrasi Nutrien N berkisar antara 15,5 – 34,9 µM (≈µgr at N/l ) 
dan P berkisar antara 1,52-3,01 µM (≈µgr at N/l ). Selanjutnya Meybeck (1982) 
menjelaskan bahwa secara umum rata-rata sungai di dunia memiliki nutrient N sebesar 
16,1 µM dan nutrient P sebesar 0,65 µM. Berdasarkan klasifikasi mengenai pembagian 
kelas perairan tropik oleh Ignatiades et al. (1992),  perairan Jepara termasuk dalam 
kategori eutropik. Konsentrasi nutrient N rerata di Perairan Jepara (35,8 µgr at N/l ≈ 0,5 
mg N/l) hamper tujuh puluh kali konsentrasi nutrient N di perairan eutrofik (0,007 mg N/l) 
dan konsentrasi rata-rata fosfat (1,04 µgr at N/l ≈ 0,03 mg N/l) hampir tiga kali rata-rata 
konsentrasi fosfat perairan eutrofik (0,011 mg P/l). 
Beban masukan nutrient N dan P yang masuk ke laut 
Beban nutrient N dan P yang berasal dari sungai ke perairan laut, didekati 
berdasarkan nilai beberapa konsentrasi N, P dan debit sungai.  Hasil perhitungan beban N 
dan P dari sungai Wiso dan Serang yang bermuara ke perairan Jepara di tampilkan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Beban masukan Nutrien N dan P di Sungai Jepara (ton/bulan) 
Bulan Sungai Wiso Sungai Serang 
 N P N P 
Juni 14,613 0,607 50,687 0,346 
Agustus 3,853 3,659 9,485 4,001 
Rerata 9,233 2,133 30,086 2,173 
Berdasarkan tabel 1 diatas, bahwa beban masukan nutrient N berkisar antara 3,853- 
50,687 ton/bulan dengan nilai rerata 19,66 ton/bulan dan P berkisar antara 0,346-4,001 
ton/bulan dengan nilai rerata 2,15 ton/bulan. Sungai Serang memiliki beban masukan N 
yang jauh lebih tinggi dibanding dengan sungai Wiso, namun demikian beban untuk nilai P 
nya hampir sama. Berdasarkan luas daerah aliran sungai, sungai Serang memiliki daerah 
aliran sungai (DAS) seluas 138,26 km2 dengan panjang sungai 32,28 km, sedangkan 
sungai Wiso DAS nya hanya seluas 38,71 km2 dengan lebar sungai 29,24 km (http://bpsda-
seluna. jatengprov. go.id/database/das.php). Kondisi DAS yang sangat luas inilah yang 
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menyebabkan beban masukan nutrient N dan P sungai Serang menjadi lebih tinggi 
dibanding sungai Wiso. 
Jika dibanding dengan hasil penelitian Lestari, dkk (2014) di Perairan Pesisir Kota 
Tanjungpinang, Riau, nilai beban N sungai Wiso dan Serang, Jepara memiliki nilai yang 
relatif lebih kecil. Berikut ini adalah hasil perhitungan beban nutrient N yang dilakukan 
oleh Lestari, dkk (2014) di beberapa Perairan sungai di Riau.  
Tabel 2. Nilai beban Nutrien N di beberapa sungai, Riau (Lestari, dkk, 2014) 
Nama Sungai Beban N (ton/tahun) 
Sungai Ular 130 (rerata≈10,83 ton/bulan) 
Sungai Ladi 903 (rerata≈75,25 ton/bulan) 
Sungai Carang 1.439 (rerata≈119,91 ton bulan) 
Sungai Tanjung Unggat 2.086 (rerata≈173,83 ton/bulan) 
Sungai Jang 574 (rerata≈47,83 ton/bulan) 
Sungai Dompak 161 (rerata≈13,41 ton/bulan) 
Rasio N dan P 
Hasil perhitungan nilai rasio N dan P berkisar antara  24-53. Nilai selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Rasio N terhadap P 
Muara Sungai Jenis Nutrien Juni Agustus 
Wiso N 71.4 28.7 
 P 1.34 1.164 
 Rasio N:P 53 25 
Serang N 19.2 24.05 
 P 0.626 1.012 
 Rasio N:P 31 24 
 
Berdasarkan tabel 3,  rasio N terhadap P lebih tinggi dari 16. Hal ini 
menggambarkan bahwa yang menjadi sumber pembatas adalah unsur P. Hasil penelitian 
yang sama juga didapatkan oleh Pello dkk (2014) di perairan Teluk Ambon yang memiliki 
nilai rasio N terhadap P lebih tinggi dari 16. Namun demikian, hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Mukhopadhyay, et.al., (2006) di perairan Hooghly, India memiliki nilai 
perbandingan lebih rendah dari 16 (nilai berkisar antara 8,9 – 13,3) dan di perairan Sungai 
Cilincing berkisar antara 2-12,5 (Makmur dkk., 2012). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  
konsentrasi nutrient N dan P di Sungai Serang dan Wiso berfluktuasi. Nilai fluktuasi 
sungai Wiso pada bulan Juni cukup tinggi dibanding bulan Agustus dan kondisi sebaliknya 
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terjadi di sungai Serang,  yang mengalami kenaikan untuk nutrient P. Hasil perhitungan 
beban masukan nutrient N dan P ke perairan Jepara, Sungai Serang dan Wiso memberikan 
kontibusi masukan nutrient N sebesar 19,66 ton/bulan dan P sebesar 2,15 ton/bulan.  
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